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PEDOMA TRANSLITERASI  

  

KEPUTUSAN BERSAMA   

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  

REPUBLIK INDONESIA  

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.   

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.   

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak أ

dilambangkan  

Tidak dilambangkan 

  Ba  B Be ب

 Ta  T Te ت

 Ṡa ṡ es( dengan titik diatas) ث

  Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha(dengan titik dibawah) ح
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 Kha  Kh  ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain  ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

  Dammah  U U ـُ

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
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harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:  

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... ي     Fathah dan ya Ai a dan u 

.. وْ.     
Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh:  

 kataba        ك ت ب       -
ع ل     -  fa’ala   ف  

 suila       سُئِل       -

  kaifa    ك يْف       -
  haula                ح وْل       -

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي    ...  Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas آ  ...

... ي     Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و  ...
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Contoh : 

 qāla        ق ال   -

 ramā        ر م ى -
 qīla      قِيْل -

قُ وْلُ  -  yaqūlu       ي  

 

D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2.  Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

     3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  

ةاُلأ طْف لر ؤْض    -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 

دِيْ ن ةاُلْمُن  وَّر ةُ  -  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   الْم 

 

ةْ  -  talhah   ط لْح 

 
 
 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan  

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan  

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  
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Contoh: 

 nazzala    ن  زَّل -

 al-birr    البِّ  -

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,  

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang  

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh:  

 ar-rajulu   الَّ جُلُ  -

 al-qalamu     الْق ل مُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

 al-jalālu  الْْ لا لُ  -

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 
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terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif.  

Contoh: 

 ta’khużu   تْأخُذُ  -

 syai’un    ش يئٌ  -

 an-nau’u    الن َّوْءُ  -

 inna  إِنَّ   -

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh: 

ي ْراُلرَّازقِِيْ   -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa  و إِنَّ الله  ف  هُو خ 

innā lahuwa khairirrāziqīn 

ا -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مَ ْر اها و مُرْس اه 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn/Alhamdu lillāhi الْْ مْدُاِلله ر بِ الْع ال مِيْ   -
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rabbil ‘ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm     الَّر حْْ نِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan.  

Contoh:  

 Allaāhu gafūrun rahīm   اللهُ غ فُوْرٌر حِيْمٌ  -

عًا - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلِّ الأمُُوْرُجَِ 

 

 

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Perbedaan Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam 
asy-Syafi’i Tentang Akibat Li’an Terhadap Perceraian”. Disusun oleh Rasmi 
Delta Putri, NIM 2113020034 Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah 
UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan 
pendapat antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i tentang akibat li’an 
terhadap perceraian. Imam Abu Hanifah berpendapat akibat li’an terhadap 
perceraian sama halnya dengan akibat talak ba’in (qubra) bersumber pada kitab 
Badai ash-Shanai dan kitab al-Mabsuth, sedangkan Imam asy-Syafi’i berpendapat 
akibat li’an terhadap perceraian adalah fasakh bukan talak bersumber pada 
kitab Hasyiyah al-Bujairimi dan  kitab al-Umm. Rumusan masalah dalam skripsi 
ini adalah bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i 
mengenai akibat li’an terhadap perceraian?. Berdasarkan latar belakang diatas 
maka tujuan penelitian ini ada tiga, (1) Mengetahui dalil dan Metode Istinbath 
yang digunakan Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i mengenai akibat 
li’an terhadap perceraian (2) Menganalisis penyebab perbedaan pendapat Imam 
Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i mengenai akibat li’an terhadap perceraian (3) 
Menentukan pendapat yang terkuat antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-
Syafi’i mengenai akibat li’an terhadap perceraian. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research), yaitu menelaah dan mengkaji kitab 
Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i kemudian dianalisis menggunakan studi 
komparatif. Adapun hasil penelitian ini adalah: (1) Dalil yang digunakan oleh 
Imam Abu Hanifah adalah Q.s an-Nisa ayat 3 dan 24, hadist riwayat Sahal bin 
Sa’ad, tentang Uwaymir yang berli’an dengan istrinya kemudian dia mentalak 
tiga istrinya, hadist ini termaksud hadist shahih. Sedangkan Imam asy-Syafi’i 
mengunakan dalil Q.s an-Nur ayat 4, 6 ,7 dan 8, dan hadist riwayat Sa’id bin 
Jubair tentang tidak akan pernah bersatu kembali suami istri yang telah berli’an 
untuk selama-lamanya, hadist ini termaksud hadist hasan. Adapun metode 
istinbath yang digunakan oleh kedua Imam yakni menggunakan metode Ta’lili 
dan Bayani. (2) Sebab perbedaan kedua Imam adalah berbeda dalam 
menggunakan dalil dan metode istinbath. (3) Pendapat terkuat yaitu pendapat 
Imam asy-Syafi’i karena dalil yang digunakan Imam asy-Syafi’i menggunakan 
dalil al-Qur’an dan hadist yang mengatakan, tidak akan pernah bersatu kembali 
suami istri yang bercerai setelah li’an dan telah menjadi sunnah (ketentuan)  
bahwa suami istri yang saling  bercerai (sumpah li’an) tidak akan pernah 
bersatu kembali untuk selama-lamanya. 
 
Kata Kunci: Akibat li’an, Perceraian, Talak Ba’in, Fasakh, Imam Abu Hanifah, 

Imam asy-Syafi’i 
 
 



xviii 
 

ABSTRACT 
 

This thesis, titled "The Differences in Opinions Between Imam Abu 
Hanifah and Imam Ash-Shafi’i Regarding the Consequences of Li'an on 
Divorce," was written by Rasmi Delta Putri, Student ID 2113020034, from the 
Comparative Schools of Thought Program, Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol 
Padang. This research is motivated by the differing opinions between Imam Abu 
Hanifah and Imam Ash-Shafi’i on the consequences of li’an (mutual imprecation) 
in relation to divorce. Imam Abu Hanifah holds the view that the consequence of 
li’an is equivalent to a talaq ba’in kubra (irrevocable major divorce), based on 
the books Badai' as-Sanai' and al-Mabsuth. In contrast, Imam Ash-Shafi’i believes 
that the consequence of li’an is fasakh (annulment), not talaq, as stated in the 
books Hashiyah al-Bujairimi and al-Umm.The research question in this thesis is: 
What are the opinions of Imam Abu Hanifah and Imam Ash-Shafi’i regarding the 
consequences of li’an on divorce? Based on this background, the objectives of 
this research are threefold: To identify the evidences and istinbath (derivation) 
methods used by Imam Abu Hanifah and Imam Ash-Shafi’i in determining the 
consequences of li’an on divorce. To analyze the causes of the differences in 
opinion between Imam Abu Hanifah and Imam Ash-Shafi’i regarding the 
consequences of li’an. To determine which of the two opinions is stronger 
concerning the consequences of li’an on divorce. This research is a library 
research study, examining and analyzing the works of Imam Abu Hanifah and 
Imam Ash-Shafi’i, and employing acomparative study method. The findings of 
this research are as follows: The evidence used by Imam Abu Hanifah includes 
Qur’anic verses Surah An-Nisa (4): 3 and 24, and a sahih hadith narrated by 
Sahal bin Sa’d regarding Uwaymir, who performed li’an with his wife and then 
divorced her with three talaqs. Meanwhile, Imam Ash-Shafi’i refers to Surah An-
Nur (24): 4, 6, 7, and 8, and a hasan hadith narrated by Sa’id bin Jubair stating 
that a husband and wife who have undergone li’an can never reunite again. Both 
Imams used Ta’lili (reasoning) and Bayani (textual) methods of istinbath. The 
difference in their opinions stems from the use of different evidences and 
methods of istinbath. 
Qur’anic verses and hadiths that clearly state a husband and wife who separate 
through li’an can never reunite again. This has also become a sunnah (legal 
precedent) that spouses who separate through li’an cannot remarry forever. 
 

Keywords: Consequences of Li’an, Divorce, Talaq Ba’in, Fasakh, Imam Abu 
Hanifah, Imam Ash-Shafi’i The stronger opinion is that of Imam Ash-
Shafi’i, as his arguments are based on 
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